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Tulisan 1: 

Kiat Sukses Pengiriman Tulisan ke Media Massa 1 


Ketika membaca sebuah tulisan di media massa, mungkin Anda berkata di dalam 
hati, "Ah, tulisan ini biasa-biasa saja. Saya juga bisa membuat yang seperti ini. Malah 
bisa lebih bagus!" 

Lantas Anda mungkin mulai membuat tulisan yang - menurut anda - jauh lebih 
bagus. Naskah itu Anda kirim ke media tertentu. Beberapa hari kemudian, naskah Anda 
dikembalikan oleh redaktur dengan alasan, "Belum layak muat!" 

Anda mungkin marah dan kecewa. "Apa yang salah dengan naskah saya?" 

Susah-susah gampang 

Mengirim tulisan ke media massa, ternyata, tidaklah semudah yang dibayangkan 
oleh banyak orang. Saya sendiri misalnya, harus banyak kecewa sebelum naskah 
pertama saya dimuat di media massa. Puluhan naskah saya ditolak oleh banyak media 
dengan berbagai alasan, baik yang masuk akal maupun yang tidak. 

Ternyata, kualitas bukanlah satu-satunya jaminan suatu tulisan dapat dimuat 
dengan sukses di sebuah media. Masih banyak faktor lain yang menentukan. 

Berikut akan saya beberkan beberapa faktor yang perlu Anda perhatian (selain 
faktor kualitas tulisan) yang dapat menolong Anda "melenggang kangkung" menjadi 
seorang penulis handal. 

Yang menarik 

Jika Anda berpikir bahwa redaktur suatu media hanya menerima naskah dari Anda 
seorang, maka Anda dalam kekeliruan besar. Jika ada kesempatan bertemu dengan 
seorang redaktur, cobalah bertanya padanya, "Berapa naskah yang Anda terima dalam 
satu hari?" Ia akan menjawab, "Puluhan," atau "Ratusan". 

Cobalah bayangkan jika Anda adalah si redaktur media. Anda berhadapan dengan 
200 naskah, dan hanya satu naskah yang akan Anda muat. Anda belum membaca satu 


1 Tulisan ini dibuat sekitar tahun 1998, ketika saya belum familiar dengan internet dan email. Jadi harap maklum 
jika pembahasannya masih berorientasi pada “pengiriman naskah lewat pos’’. Namun agar up to date dan 
berimbang, saya membuat dua tulisan khusus mengenai “kiat pengiriman naskah lewat email.” 
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pun dari naskah-naskah itu. Jadi Anda belum tahu mana naskah yang berkualitas dan 
mana yang tidak. Naskah manakah yang pertama kali akan Anda baca? 

Ketika pertanyaan ini saya ajukan ke sejumlah teman, jawaban mereka ternyata 
sama, "Saya akan membaca naskah yang menurut saya paling menarik." 

Ya, ternyata inilah intinya. Dalam mengirim naskah, upakanlah agar naskah Anda 
itu berhasil merebut perhatian si redaktur. Upayakan agar naskah Anda ditulis dan 
dikemas semenarik mungkin. 

Namun pengertian "menarik" di sini tidak harus berupa pemberian hiasan bunga 
pada halaman naskah, penulisan dengan jenis huruf yang "nge-jreng", pengetikan 
naskah di atas kertas berwarna, dan seterusnya. Yang seperti ini bukannya menarik, 
namun justru seringkah membuat si redaktur jengkel karena naskah Anda telah 
merepotkan mereka (para redaktur umumnya justru lebih menyukai naskah yang diketik 
dengan jenis huruf yang standar-standar saja). 

Naskah yang menarik bisa dibuat dengan cara-cara yang sangat sederhana, 
seperti: 

1. Pemberian judul yang unik (silahkan baca artikel "Tentang Judul"). 

2. pengetikan naskah yang rapi dan tidak belepotan 

3. dan sebagainya. 

Intinya, naskah Anda harus memiliki penampilan yang baik dan menarik. 

Memang, penampilan sering menipu. Tapi dalam banyak kasus, penampilan 
sangat membantu kesuksesan seseorang. Dalam mengirim tulisan ke media massa, Anda 
harus "merias" tulisan anda secantik mungkin. 

Ketiklah tulisan anda dengan rapi, bersih tanpa coretan-coretan yang 
mengganggu. Gunakan kertas HVS warna putih ukuran folio atau kuarto yang beratnya 
70 gram (yang 60 gram terlalu tipis, sedangkan yang 80 gram terlalu mahal, hehehe....). 
Tulisan diketik dengan format 2 atau 1,5 spasi (jangan 1 spasi karena terlalu rapat). 
Sisakan sekitar 2,5 atau 3 cm sebagai margin 2 tiap sisi. Jangan biasakan membuat 
margin yang terlalu sempit (demi menghemat halaman), sebab margin tersebut biasanya 
digunakan oleh redaktur sebagai catatan editing sewaktu memproses naskah Anda. Jika 
yang Anda ketik adalah novel dan harus dijilid, maka sisakan batas margin yang lebih 
lebar di sebelah kiri, sebab bagian ini akan terpakai sebagian untuk penjilidan. 


2 Margin adalah jarak antara tepi kertas dengan batas luar dari area pengetikan. Lihat gambar untuk lebih 
jelasnya. 
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Bantulah Tugas Redaktur 

Maksudnya, anda bukan disuruh membantu si redaktur untuk mengetik atau 
mengedit naskah. Emangnya anda karyawan mereka! Hehehe.... Tetapi, anda hendaknya 
"menyajikan" naskah sedemikian rupa sehingga dapat membantu tugas-tugas mereka 
yang menumpuk. 

Pertama, jilidlah naskah anda dengan staples, dan jangan lupa cantumkan nomor 
halaman di bagian bawah tiap lembar naskah anda. Jika naskah anda tidak distaples, 
terlebih tidak diberi penomoran halaman, dapatkah anda bayangkan apa yang terjadi jika 
secara tak sengaja naskah anda berceceran di lantai? Sang redaktur tentu bingung, 
bagaimana cara mengurutkan lembaran naskah yang telah berantakan tersebut. 
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Kedua, lampirkan perangko pengembalian (jika naskah dikirim lewat pos). Ini 
bukan untuk "menyogok" sang redaktur, namun si perangko akan dipakai jika nanti 
naskah anda dikembalikan. Karena bentuk perangko sangat kecil, dan untuk menghindari 
jangan sampai kececer, lekatkan ia pada lembaran naskah anda (dengan staples atau 
lainnya). 

Dulu, ketika masih sering mengirim naskah lewat pos, saya biasanya 
memasukkan perangko pengembalian di dalam amplop kecil yang saya bentuk dari 
kertas HVS sisa. Amplop ini direkatkan di bagian depan naskah. Pada bagian depan 
amplop, saya tak lupa menulis, "perangko pengembalian, Jonru". Jadi jika suatu saat 
perangko ini tercecer, si redaktur akan mudah mengenali siapa pemiliknya. 

Selanjutnya, ketika mengirim tulisan, jangan lupa menulis kode yang relevan 
pada sudut kiri-atas amplop. Misalnya, jika yang Anda kirim adalah naskah cerpen, 
silahkan tulis di sana: CERPEN. Ini bertujuan untuk membantu si redaktur dalam 
menyortir naskah. Seperti yang disebutkan di atas, begitu banyak naskah yang mereka 
terima. Biasanya, sekretaris redaksi (yang bertugas menyortir naskah) hanya membaca 
amplop, tidak membaca isi naskah. Jadi, dia tak akan tahu jenis tulisan apa yang Anda 
kirim. Maka Anda harus membantunya dengan cara menulis kode yang tepat pada sudut 
kiri-atas amplop. Coba bayangkan jika Anda tidak menulis kode tersebut. Ini akan 
memperlambat proses penyortiran, karena si sekretaris redaksi tidak tahu naskah Anda 
harus diserahkan ke redaktur mana (tiap jenis tulisan biasanya ditangani oleh redaktur 
yang berbeda-beda). Dan ini bisa menjadi penyebab naskah anda tidak dimuat! 
Sepertinya sepele, tapi sangat penting, bukan? 

Memang, Anda tidak harus mengikuti semua cara yang saya lakukan. Namun 
intinya, kita harus tahu bagaimana cara meringankan tugas si redaktur, sehingga mereka 
tidak direpotkan dan tidak merasa jengkel ketika melihat naskah Anda. 


Taatilah Peraturan Teknis dari Media Tersebut 

Setiap media punya peraturan tersendiri mengenai kriteria naskah yang dapat 
mereka muat. Misalnya, ada media yang membuat peraturan begini: "Naskah hendaknya 
diketik di atas kertas folio, 2 spasi, panjang naskah 5 sampai 8 lembar. Sertakan 
ringkasan tulisan sebanyak lebih kurang 10 kalimat". 

Nah, peraturan seperti ini harus anda taati. Tentu sangat lucu jika naskah Anda 
ditolak hanya gara-gara Anda tidak bersedia mematuhi persyaratan teknis dari mereka. 
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Perlu dicatat, setiap media punya peraturan yang berbeda-beda mengenai 
persyaratan teknis. Biasanya, mereka mencantumkannya di bagian bawah "susunan 
redaksi". Jika Anda tak menemukannya, jangan ragu-ragu untuk bertanya pada mereka. 


Kenali Segmen si Media 

Setiap media memiliki karakter khas yang membedakannya dari media lain. Ada 
majalah anak-anak, majalah remaja, majalah wanita, dan seterusnya. Walau sama-sama 
majalah wanita misalnya, biasanya masing-masing punya segmen yang lebih khusus 
lagi. Sebagai contoh, Femina dan Kartini sama-sama majalah wanita. Namun keduanya 
punya segmen yang berbeda. Femina membidik wanita karir atau wanita metropolitan, 
sedangkan Kartini lebih berfokus pada segmen ibu rumah tangga. 

Jadi, dalam mengirim tulisan ke sebuah media, kita harus menyesuaikan diri 
dengan segmen tersebut. Contoh yang ekstrim, cerpen bertema "drama rumah tangga" 
yang sebagus apapun tak akan dimuat jika Anda mengirimnya ke majalah Bobol 

Kenali Karakter atau Preferensi si Media 

Ini adalah bagian yang tak kalah pentingnya dibanding segmen. Setiap media 
pasti punya misi dan visi yang berbeda dengan media lain, punya preferensi yang unik 
terhadap naskah-naskah yang mereka sukai, dan seterusnya. 

Sebagai contoh, majalah Kawanku lebih menyukai cerpen remaja yang nuansanya 
ceria, temanya ringan, tidak ada unsur pesimisme. Majalah Bobo tidak suka jika di dalam 
cerpen ada anak yang mendapat hukuman. Majalah Annida lebih mengutamakan cerpen 
yang memiliki cerita yang unik dan tidak mengulang tema-tema yang sudah terlalu 
sering dibahas. 

Sebagai penulis yang hendak "menembus" media massa, mau tidak mau Anda 
harus mempelajari karakter dan preferensi mereka. Caranya, cobalah berlangganan 
sekitar tiga atau lima edisi. Baca tulisan-tulisan yang mereka muat. Biasanya, dengan 
cara itu Anda akan bisa mengetahui karakter dan preferensi si media. 

Perkenalkan Diri Anda 

Jika tulisan Anda sudah sering dimuat di suatu media, tentu redakturnya dengan 
sangat mudah mengenali siapa pengirim naskah yang sedang dibacanya. Namun jika 
anda adalah pemula, memperkenalkan diri merupakan salah satu kiat untuk "mencari 
perhatian" sang redaktur. 
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Sertakan data pribadi anda bersama naskah yang dikirim. Ceritakan pengalaman 
menulis anda, dan - kalau ada - prestasi apa saja yang pernah anda raih di bidang ini. 
Ingat, cantumkan hanya hal-hal yang berhubungan dengan dunia penulisan. Tidak perlu 
menceritakan bahwa anda - misalnya - pernah menjadi Juara I Lomba Balap Karung 
tingkat Kecamatan. Enggak ada hubungannya, gitu lho. 

Jangan pesimis jika Anda masih sangat pemula di bidang penulisan. Tidak semua 
media lebih mengutamakan tulisan dari penulis-penulis senior. Majalah Annida adalah 
contoh media yang lebih mengutamakan cerita yang unik ketimbang nama besar si 
penulisnya. Sudah sering terbukti, mereka menolak cerpen yang ditulis oleh penulis 
senior, sementara tulisan dari penulis baru justru mereka muat, karena dinilai memiliki 
keunikan tersendiri. 
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Tulisan 2: 

Kiat Pengiriman Naskah via e-Mail (1) 


Ini adalah pelengkap untuk tulisan berjudul "Kiat Sukses Pengiriman Tulisan ke 
Media Massa." Tulisan tersebut lebih bernuansa "kantor pos", karena saya menulisnya 
ketika teknologi internet belum terlalu dikenal (terutama oleh saya). 

Kini, pengiriman naskah lewat email sudah merupakan hal yang sangat wajar. 
Namun, bukan berarti setiap media bersedia dikirimi naskah via email. Ada media yang 
masih lebih suka cara konvensional, yakni lewat pos. Karena itu, sebelum mengirim 
naskah, sebaiknya Anda menghubungi mereka. Tanyakan sarana mana yang lebih 
mereka sukai, pos atau email. 

Jika email adalah sarana yang akhirnya dipilih, ada sejumlah tips yang perlu 
diperhatikan agar naskah Anda tidak merepotkan si redaktur. Sebaliknya, kiriman naskah 
Anda justru meringankan tugas dan membuat mereka senang. 

Tips untuk naskahnya: 

1. Ketiklah naskah dengan huruf yang standar saja, yakni Times New Roman ukuran 12. 
Jangan gunakan huruf yang aneh-aneh, yang justru membuat redaktur pusing 
membacanya. Untuk judul, tetap gunakan jenis huruf yang standar, namun ukurannya 
diperbesar, misalnya 16. 

2. Jangan lengkapi naskah Anda dengan hiasan-hiasan yang tidak perlu, seperti gambar 
bunga, judul yang diketik dengan huruf-huruf dari Word Art, dan seterusnya. 
Ketahuilah, cara seperti ini justru membuat file naskah Anda menjadi berat. Dan ini 
akan sangat menyulitkan si redaktur ketika mendownload dan membuka naskah 
Anda. Upayakan agar naskah Anda disimpan dalam file yang ukurannya sekecil 
mungkin. 

3. Berilah nama file yang mencerminkan judul naskah, jenis naskah, dan nama 
penulisnya. Misalnya, "cinta tak terlerai - jonru.rtf." Ini akan sangat membantu si 
redaktur dalam mengenali file naskah Anda, karena mereka menerima naskah yang 
sangat banyak. Jangan beri nama file yang terlalu umum atau bahkan 
membingungkan, seperti "cerpen.doc", "naskah puisi.rtf", "file0986.doc", dan 
seterusnya. 
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4. Ketiklah naskah dengan program MS Word. Setelah selesai, simpan file-nya dalam 
format RTF. Kenapa? Sebab RTF adalah jenis file yang sangat fleksibel dan cenderung 
aman dari virus. Untuk menyimpan file dalam format RTF (di MS Word), coba ikuti 
langkah-langkah berikut: Ketika naskahnya masih terbuka, klik menu File, pilih Save 
As. Pada kotak dialog "Save As" yang terbuka, carilah isian "Save as type". Di sini, 
pilihlah opsi Rich Text Format (*.rtf). Setela itu klik Save. 

5. Sebelum dikirim, jangan lupa scan file-naskah Anda dengan program antivirus, agar 
komputer si redaktur tidak mendapat kiriman naskah yang amat merugikan mereka. 


Tips untuk pengiriman naskah: 

1. Taatilah asas "satu file = satu naskah". Jangan satukan beberapa naskah di dalam 
satu file. Ini akan membuat si redaktur repot karena harus memisah-misahkan naskah 
tersebut ke dalam file yang berbeda-beda. 

2. Jika ada lampiran selain naskah, seperti biodata penulis, file image berisi KTP yang 
telah di-scan, dan seterusnya, tempatkan masing-masing di dalam file yang berbeda- 
beda. Jangan lupa, beri nama file yang mencerminkan isi dari file tersebut. Misalnya, 
untuk biodata bisa diberi nama file "biodata jonru.rtf." Jangan sampai terjadi, dalam 
satu file terdapat beraneka ragam isi, mulai dari naskah cerpen, biodata, dan 
seterusnya. Ini akan sangat merepotkan tugas si redaktur. 

3. Jangan menempatkan naskah, biodata dan sebagainya di badan email. Tempatkan 
semua itu pada file attachment. Badan email hendaknya hanya berisi kata pengantar 
dari Anda untuk si redaktur. Misalnya, "Dear Redaktur majalah X, berikut saya kirim 
naskah cerpen berjudul 'cinta pertama ' beserta lampirannya. Terima kasih. Regards, 
Jonru." (sebetulnya, tanpa ada kata pengantar seperti ini pun tidak masalah. Tapi 
kalau mau ditulis pun tak apa-apa). 

4. Pada judul atau subject email, tulis judul yang mencerminkan naskah kiriman Anda. 
Misalnya, "naskah cerpen - cinta pertama". Ini akan sangat membantu si redaktur 
untuk mengenali jenis naskah Anda sebelum mereka melihat isinya. 

5. Sebagai arsip, jangan lupa isi kolom BCC dengan alamat email Anda sendiri. Untuk 
lebih jelasnya, silahkan baca artikel berjudul "Kiat pengiriman Naskah via Email (1)". 


Demikianlah sejumlah tips dalam pengiriman naskah via email. Semoga bermanfaat. 
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Kiat Pengiriman Naskah via e-Mail (2) 


Ketika kita mengirim naskah via email, entah itu buat penerbit, redaksi majalah, 
milis, bahkan untuk teman sendiri, apakah kita yakin naskah tersebut akan diterima 
dengan baik oleh si penerima? Dalam melakukan apapun, kita sebaiknya selalu 
memikirkan kemungkinan terburuk. Misalnya, naskah kita dibajak, diakui sebagai milik 
orang lain, dan seterusnya. Bisa saja kan? 

Memang sih, kejadian buruk tidak selalu terjadi. Alhamdulillah, saya pun belum 
pernah mengalaminya. Tapi, seperti yang saya sebutkan, kita harus selalu memikirkan 
kemungkinan terburuk dari semua tindakan kita. 

Untuk menghindari kemungkinan terjadinya pembajakan karya dan hal-hal buruk 
lainya, selama ini saya melakukan sebuah kiat yang saya rasa cukup aman. Setiap kali 
mengirim naskah via email, saya tak lupa mengirim tembusannya (BCC) ke sebuah 
alamat email rahasia. Ini adalah alamat email pribadi saya, dan hanya saya yang 
mengetahuinya (karena rahasia itulah, alamat email ini saya tempatkan di isian BCC). 

Dengan kata lain, saya menyimpan semua arsip naskah terkirim di mailbox email 
ini. Saya berharap, semoga pengarsipan seperti ini bisa menjadi bukti jika kelak terjadi 
hal-hal yang tidak diinginkan. 
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Memang, hampir setiap program email memiliki fitur untuk menyimpan setiap 
email terkirim di sent folder. Dan ini bisa kita gunakan sebagai arsip, yang fungsinya 
sama seperti sistem BCC di atas. Tapi perlu diketaui, penyimpanan pesan terkirim di sent 
folder ini sebenarnya hanya bersifat optional. Kita bisa mengaktifkan atau 
menonaktifkannya. Jadi, bisa saja kita - secara tidak sengaja - menonaktifkan fitur ini. 
Akibatnya, pesan email yang kita kirim tidak tersimpan di sent folder. 


Oke, semoga bermanfaat ya... 


Jonru 


Bila Anda ingin mendapat lebih banyak kiat penulisan seperti ini, 
coba bergabung di Newsletter BelajarMenulis.com. 

Klik http://www.belaiarmenulis.com/ 
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